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Abstrak 

     Kelurahan Cerdas adalah upaya untuk memberdayakan kelurahan- kelurahan di Indonesia untuk secara 

aktif dan reaktif melakukan perencanaan secara bottom up sehingga dalam pembangunan dapat memenuhi kebutuhan 

dan harapan masyarakat. penerapan program kelurahan cerdas bertujuan menciptakan terobosan baru dalam 

kehidupan lingkungan menghasilkan dampak positif bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan melakukan kajian 

evaluasi penerapan program kelurahan cerdas di kota Manado, dengan mengambil sampel lokasi penelitian di 10 

kelurahan yang ada di Kota Manado. Penelitian ini mengunakan metoda Deskrptif Kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui observasi, sebaran kuesioner dan wawancara stakeholder. Kuesioner disusun dengan didasarkan pada 

5 Variabel penelitian yang diambil dari 5 konsep Kelurahan Cerdas Data kuesioner disebarkan kepada 80 responden 

dalam bentuk pertanyaan tertutup dan terbuka. Hasil kuesioner dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dalam tabel 

dan grafik. Kesimpulan hasil penelitian menunjukan 90 % masyarakat di 10 kelurahan mengetahui adanya Program 

Kelurahan Cerdas namun belum semua masyarakat dilibatkan dalam implementasi program. Program Kelurahan 

cerdas sangat diperlukan masyarakat dalam proses pembangunan kota yang berkesinambungan. 

Kata Kunci – Kelurahan Cerdas, Evaluasi, Program, Kota Manado 

Abstract 

Smart Village is an effort to empower villages in Indonesia to actively and reactively carry out bottom-up 

planning so that development can meet the needs and expectations of the community. the implementation of the smart 

village program aims to create new breakthroughs in environmental life to produce a positive impact on society. This 

study aims to conduct an evaluation study of the implementation of the smart village program in the city of Manado, 

by taking samples of research locations in 10 villages in the city of Manado. This study uses a qualitative descriptive 

method with data collection through observation, distribution of questionnaires and interviews with stakeholders. The 

questionnaire was prepared based on 5 research variables taken from 5 Smart Village concepts. Questionnaire data 

was distributed to 80 respondents in the form of closed and open questions. The results of the questionnaire were 

analyzed quantitatively and presented in tables and graphs. The conclusion of the research results shows that 90% of 

the people in 10 urban villages are aware of the Smart Village Program, but not all of the people are involved in 

program implementation. The smart village program is needed by the community in the process of sustainable urban 

development. 

 

Keywords – Smart Village, Evaluation, Program, Manado City 

 

 

 

Kelurahan Cerdas adalah upaya untuk 

memberdayakan 87 kelurahan di kota 

Manado untuk secara aktif dan kreaktif 

melakukan perencanaan secara bottom up 

sehingga dalam pembangunan dapat 

memenuhi kebutuhan dan harapan 

masyarakat, Sejak tahun 2017-2019 

pemerintah kota Manado telah menetapkan 

konsep smart Village atau kelurahan cerdas 

untuk ditetapkan di kota Manado, pemerintah 

terus berusaha agar penerapan di kota 

EVALUASI PENERAPAN KONSEP KELURAHAN CERDAS (SMART VILLAGE)  DI KOTA 

MANADO 

PENDAHULUAN 
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Manado dapat berjalan lebih baik, serta terus 

menghadirkan inovasi-inovasi pembangunan 

dengan mengacu pada perkembangan global 

serta memiliki Responsibilitas yang tinggi 

akan kebutuhan lokal. Secara khusus adanya 

konsep kelurahan Cerdas, di harapkan 

kebijakan pemerintah melalui bergabai 

program pembangunan di harapkan semua 

pihak mematangkan kesiapan konsep 

pembangunan kelurahan cerdas dengan 

memberikan masukan, kritikan, dan ide-ide 

terhadap pembangunan kelurahan cerdas di 

kota Manado. Konsep kelurahan Cerdas atau 

smart Village memiliki 5 indikator program 

utama dalam penerapan yang di laksanakan 

dalam kota Manado diantaranya yaitu smart 

people. Penerapan program kelurahan cerdas 

adalah program yang berbasis teknologi 

digital, internet, mobile, tranformasi 

memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat dan juga sebagai upaya 

mengakselerasikan pembangunan kelurahan 

di kota Manado. 

 

 

Penelitian ini, dilakukan secara 

langsung dengan lokasi penelitian di kota 

Manado yang terbagi dalam 10 (sepuluh) 

kelurahan untuk lokasi diambil secara 

acak/random yaitu kelurahan Kleak, 

kelurahan Sario Tumpaan, kelurahan 

Pakowa, kelurahan Wenang Selatan, Tikala 

Baru, kelurahan Kombos Barat, kelurahan 

Ranomuut, kelurahan Tuminting, kelurahan 

Kairagi Dua, kelurahan Pandu, kelurahan 

populasi 9 (sembilan) warga masyarakat 

dalam lingkungan kelurahan dan 1 (satu) 

kelapa kelurahan dengan jumlah responden 

sebanyak 100 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data primer 

(survey lapangan, wawancara dan pengisian 

kuesioner) kemudian data sekunder 

dikumpulkan melalui kajian literatur. 

Variabel yang digunakan dalam 

mengevaluasi penerapan program kelurahan 

cerdas di kota Manado dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, Tahun 2021 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Konsep Pengembangan Kelurahan Cerdas 

Konsep kelurahan Cerdas 

dimaksudkan untuk mempermudah segala 

urusan dengan dokumen konektivitas tinggi 

dan Pemanfaatan Teknologi Informasi (TIK). 

Dengan kata lain kelurahan cerdas adalah 

sebuah konsep yang membantu masyarakat 

dalam lingkungan kelurahan untuk 

berpartisipasi dalam mengelola sumber daya 

yang ada dengan efisien dan memberikan 

infomasi yang tepat kepada masyarakat atau 

lembaga dalam melakukan aktivitas secara 

nyata. Konsep penerapan kelurahan Cerdas 

dianggap dapat menyelesaikan masalah – 

masalah pada setiap kelurahan yang 

berkembang sangat pesat terlebih di wilayah 

– wilayah yang secara geografis memiliki 

posisi yang sangat strategis. Konsep 

kelurahan Cerdas ini adalah dalam rangka 

pemenuhan pelayanan standar kelurahan 

melalui optimalisasi indikator kelurahan 

sebagai layak huni dan berkelanjutan serta 

berdaya saing, dan nyaman serta berorientasi 

pada proses pembangunan yang 

berkesinambungan yang didukung dengan 

teknologi informasi. 

Konsep kelurahan Cerdas dipahami 

sebagai intergrasi teknologi informasi dalam 

kehidupan masyarakat sehingga 

menghasilkan kesinambungan teknologi 

informasi dengan masyarakat kelurahan. 

Meskipun demikian secara konseptual 

terdapat beberapa perbedaan dimensi 

kelurahan cerdas yang di ungkap oleh para 

ahli. Dimensi sumber daya, institusi dan 

teknologi menjadi dimensi yang mendasar 

bagi terlaksananya kelurahan Cerdas 

sedangkan layanan digital rantai layanan dan 

keberlanjutan menjadi dimensi pembeda 

yang diungkap. 

 

 

Konsep Pengembangan Smart Village 

Kota Manado terletak di antara : 1º 30’- 1º 40’ 

Lintang utara, dan 124º 40’ - 126º50’ Bujur 

Timur Kota Manado berbatasan dengan 

sebelah utara dengan Kabupaten Minahasa 

Utara sebelah timur dengan Kabupaten 

Minahasa Utara, dan Kabupaten Minahasa 

sebelah selatan dengan Kabupaten Minahasa 

Sebelah Barat dengan laut Sulawesi secara 

administratif kota Manado terbagi ke dalam 

11 wilayah kecamatan dan 87 kelurahan. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambar 2. Peta Administrasi Kota Manado 

               Sumber: BPS Manado, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 

                 Sumber: Peneliti, Tahun, 2021 
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Tabel 2. Variabel Penelitian 

Sumber: Peneliti, Tahun 2021 

 

Hasil Analisis Kuisioner 

Pertanyaan kuesioner dibuat/dirancang 

dari variabel penelitian.  

Pertanyaan dalam kuesioner diturunkan 

dari 5 konsep Smart Village  dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 14 

pertanyaan yang terdiri dari 8 

peertanyaan tertutup dan 6 pertanyaan 

terbuka mengenai pengetahuan 

masyarakat akan konsep kelurahan cerdas 

dari Pemerintah Kota Manado. Dari 

rancangan kuesioner penulis 

mengelompokan beberapa pertanyaan 

mengenai Konsep Kelurahan Cerdas di 

Kota Manado. 

 

Kuisioner Untuk Masyarakat 

Pertanyaan Kuesioner merupakan 

pertanyaan binari (Creswell, 2011, 

Wuisang, 2018) yang di dalamnya 

membahas tentang bagaimana penerapan 

konsep kelurahan cerdas di kota Manado  

Dari daftar pertanyaan yang sudah 

dikelompokan menjadi 2 (dua) bentuk 

pertanyaan yaitu Close ended- dan Open-

Ended  

 

Tabel 3.  

Pertanyaan Tertutup danPertanyaan Terbuka 

 

 

Sumber: Peneliti, Tahun 2021 

  Hasil tabulasi data kuesioner dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. Tabulasi Data Kuesioner 

Sumber: Peneliti, Tahun 2021

 

 

Pertanyaa

n 

Hasil Analisis Jawaban Responden 

01 

Malalayang  

 

Kelurahan 

Kleak 

02 

Sario 

 

Kelurahan 

Sario 

Tumpaan 

03 

Wanea  

 

Kelurahan 

Pakowa 

04 

Wenang 

 

Kelurahan 

Wenang Selatan 

05 

Tikala  

 

Kelurah

an 

Tikala 

Baru 

06 

Singkil  

 

Kelurahan 

Kombos 

Barat 

07 

Tuminti

ng  

Kelurah

an 

Tuminti

ng 

08 

Paal Dua  

 

Kelurah

an 

Ranomu

ut 

09 

Mapange

t 

Keluraha

n Kairagi 

Dua 

10 

Bunaken  

 

Keluraha

n Pandu 

Apakah Bapak/ 

Ibu mengetahui 

tentang 

Program 

Kelurahan 

Cerdas (Smart 

Village) 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

Apa dan 

bagaimana 

Pemodelah dan 

Penerapan 

Program 

Kelurahan 

Cerdas 

Untuk 
pemodelan 

program, kami 

menerapkan dua 
pemodelah 

program yaitu 

ekonomi kreatif 

dengan program 
jahit-menjahit 

dan program 

kebersihan 
lingkungan yang 

dilakukan setiap 

hari jumat. 

Dari pemodelan 
tersebut kami 

kurang 

mengetahui 
bagaimana 

penerapan 

konsep program 

dalam konsep 
kelurahan 

cerdas. Belum 

ada sosialisasi 
terkait program 

tersebut. Yang 

selalu kami 

lakukan adalah 
program dari 

kami dan 

masyarakat 
seperti menjaga 

kebersihan 

lingkungan. 

Dalam 
program 

yang 

diterapkan 
hanya 

kebersihan 

l ingkungan 

 

Penerapan 
programsistem 

informasi 

telekominikasi 
guna mengajarkan 

masyarakat untuk 

mengunakan 

whatsApp dalam 
memberikan 

segala informasi, 

whatsApp ini 
digunakan ole 

kepala – Kepala 

l ingkungan terkait 

informasi seputar 
masyarakat dalam 

lingkungan serta 

segala pengurusan 
administasi. 

 

 

 

iya 

Ada 
program dari 

kami 

pemerintah 
kelurahan, 

tetap tidak 

berjalan 

dengan 
maksimal. 

 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

 

 

iya 

Apakah dari 

terbentuknya 

program 

kelurahan 

cerdas di tahun 

2019 hingga 

saat ini masih 

berjalan 

Pada umunya 
dalam program 

kelurahan 

cerdas yang 
sudah di 

laksanakan 

oleh 

pemerintah 
kota manado, 

kam perangkat 

kelurahan kami 
masih 

menjalakan 

untuk program 
dalam 

kelurahan, 

namun itu 

hanya inisiatif 
masyarakat 

sendiri 

dalamprogram 
tersebut 

Masih berjalan 

dan tetap 

dijalakan oleh 

masyarakat 
setempat. 

Iya, masih 

berjalan 

sampai hari 

ini 

 

Masih dalam 

program belum 

berjalan. 

 

Kebersih

an 

Lingkun

gan 

 

Berjalan 
namun 

tidak semua 

program 
dijalankan 

Kebersiha

n 

lingkunga

n 

Masih 

dalam 

program 

Berjalan 

tetapi tidak 

semua 

program 

Masih 

dalam 

program 

Apakah 

Bapak/Ibu 

setuju dengan 

kelurahan 

cerdas di tahun 

2019 hingga 

saat ini masih 

berjalan 

Sangat setuju 

karena kami 

adalah bagian 

dari 

pemerintah, 

untuk  

menciptakan 

masyarakat 

yang mau maju 

dalam aspek 

kehidupan 

mereka. 

 
 

Kami sangat 

setuju, namun 

harus ada 

sosialisasi 

khusus antara 

pemerintah 

kota 

pemerintah 

kelurahan dan 

masyarakat 

agar lebih 

jelas di 

ketahui 

bersama terkait 

program 

apapun yang 

sudah 

direncanakan. 

 

 

 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

 

 

Setuju 

 

 

 

 

Kurang 

Tahu 

 

 

 
 

Setuju 

 

 

 

Kurang 

Tahu 

Masih 

dalam 

tahap 

sosialisasi 

kepada 

masyarakat 

 

 

 

Tidak 

 

 

 

Kurang 

Tahu 

Apakah bapak 

setuju dengan 

bantuan 

pengguna TIK 

yang berbasis 

perangkat 

elektronik 

Adanya 

sistemteknolo

gi informasi 

memberikan 

peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

administasi dan 

menyebarnya 

informasi secara 

cepat kepada 

masyarakatan. 

 

 

Sangat Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

 

Setuju 
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Hasil Analisis Kuisioner Per Kelurahan 

Kelurahan Kleak ( Kecamatan Malalayang) 

Dalam penerapan program kelurahan 

Cerdas Responden yang menjawab ya = 6 

orang dan yang menjawab tidak tahu = 2. 

Untuk program ekonomi cerdas 2 orang 

menjawab ya yaitu jahit menjahit. 4 orang 

menjawab ya yaitu lingkungan cerdas dan 2 

orang menjawab tidak tahu sehingga dari 8 

responden di kelurahan Kleak rata- rata 

belum mengetahui adanya program kelurahan 

cerdas di tempat mereka. 

 

Kelurahan Sario Tumpaan (Kecamatan 

S a r i o ) 

Dalam penerapan program kelurahan 

cerdas, responden yang menjawab ya ada = 

3 orang dan yang menjawab tidak = 5 orang. 

Untuk lingkungan cerdas 3 orang yang 

menjawab yaitu kebersihan lingkungan yang di 

laksanakan setiap hari jumat dan 5 orang 

yang menjawab tidak tahu. Sehingga dari 8 

responden di kelurahan Sario Tumpaan rata 

– rata belum mengetahui program kelurahan 

cerdas di tempat tinggal mereka. 

 

Kelurahan Pakowa (Kecamatan Wanea) 

Dalam penerapan program kelurahan cerdas, 

responden yang menjawab ya = 4 orang 

kemudian yang menjawab kurang tahu = 1 

orang dan yang menjawab tidak = 3 Untuk  

4 orang menjawab ya yaitu kebersihan 

lingkungan yang dilakukan pada hari Jumat, 

1 orang menjawab kurang tahu dan 3 orang 

menjawab tidak tahu sehingga dari 8 

responden di kelurahan Pakowa rata – rata 

masyarakat belum mengetahui a d a n y a  

program kelurahan cerdas. 

 

Kelurahan Wenang Selatan (Kecamatan 

Wanang ) 

Dalam penerapan program kelurahan 

cerdas responden yang..menjawab ya = 4 

orang dan yang menjawab tidak = 4 orang. 

Untuk 4 orang yang menjawab ya yaitu 

lingkungan cerdas yang dilaksanakan setiap 

hari Jumat pagi, dan untuk 4 orang 

menjawab tidak tahu sehingga dari 8 

responden di kelurahan Wenang Selatan rata 

– rata masyarakat belum mengetahui 

program kelurahan cerdas. 

 

Kelurahan Tikala Baru ( Kecamatan Tikala) 

Dalam penerapan program kelurahan 

cerdas, responden yang menjawab ya = 4 

orang dan yang menjawab tidak = 4 orang. 

Untuk 4 orang yang menjawab ya yaitu 

lingkungan cerdas yang dilaksanakan setiap 

hari jumat pagi, dan untuk 4 orang menjawab 

tidak tahu sehingga dari 8 responden di 

kelurahan Tikala Baru rata – rata 

masyarakat belum mengetahui program 

kelurahan cerdas. 
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Kelurahan Ranomuut (Kecamatan Paal Dua) 

Dalam penerapan program kelurahan 

cerdas yang menjawab ya = 4 orang dan 

yang menjawab tidak = 4 orang. Untuk 2 

yang menjwab ya yaitu kebersihan lingkungan 

setiap hari Sabtu pagi kemudian 2 menjawab 

ya untuk ekonomi cerdas yaitu koperasi 

simpan pinjam dan 4 orang menjawab tidak 

tahu sehingga dari 8 responden di 

kelurahan Ranomuut rata- rata mengetahui 

adanya program kelurahan cerdas di tempat 

mereka. 

 

Kelurahan Kombos Barat ( Kecamatan 

Singkil) 

Dalam penerapan program kelurahan 

cerdas yang menjawab ya = 3 orang 

kemudian yang menjawab kurang tahu 3 

orang dan yang menjawab tidak tahu = 

2 orang. Untuk lingkungan cerdas 3 orang 

yang menjawab ya yaitu kebersihan 

lingkungan kemudian 3 orang menjawab 

kurang tahu dan 2 orang menjawab tidak 

tahu sehingga 8 responden di kelurahan 

Kombos Barat belum mengetahui program 

kelurahan cerdas di lingkungan mereka. 

 

Kelurahan Pandu (Kecamatan Bunaken) 

Dalam penerapan program kelurahan cerdas 

yang menjawab kurang tahu = 1 orang 

kemudian yang menjawab ya = 4 orang 

dan tidak tahu = 3 orang. Untuk yang 

menjawab lingkungan cerdas 4 orang 

m e n j a w a b  ya yaitu kebersihan 

lingkungan kemudian 1 orang menjawab 

kurang tahu dan 4 orang menjawab tidak 

tahu sehingga 8 responden di kelurahan 

Pandu rata –rata belum mengetahui 

penerapan program kelurahan cerdas dalam 

lingkungan sekitar. 

 

Kelurahan Tuminting (Kecamatan Tuminting) 

Dalam penerapan program kelurahan cerdas 

yang menjawab ya = 2 orang kemudian 

yang menjawab kurang tahu = 2 dan yang 

menjawab tidak tahu= 3 orang. Untuk 2 

orang menjawab lingkungan cerdas ya yaitu 

pembersihan lingkungan dan kebersihan 

lingkungan kemudian 3 orang menjawab 

tidak tahu dan 3 orang menjawab kurang 

tahu sehingga 8 responden di kelurahan 

Tuminting rata – rata belum mengetahui 

program kelurahan cerdas didalam 

lingkungan sekitar. 

 
 

Kelurahan Kairagi Dua (Kecamatan 

Mapanget) 

Dalam penerapan program kelurahan 

cerdas yang menjawab ya ada 3 orang 

kemudian yang menjawab kurang tahu = 1 

orang dan tidak tahu = 4 orang. Untuk 3 

orang menjawab ya yaitu lingkungan cerdas 

atau kebersihan lingkungan kemudian 1 

orang menjawab kurang tahu dan 3 orang 

menjawab tidak tahu sehingga 8 responden 

di kelurahan Kairagi Dua rata – rata belum 

mengetahui program kelurahan cerdas dalam 

= 
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lingkungan sekitar atau tempat tinggal mereka 

 

Hasil analisis Kuesioner dideskripsikan 

dengan grafik dibawah ini: 

 

Pertanyaan 1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

program kelurahan cerdas (smart village) 

 

 

 

Dapat dilihat pada grafik di atas bahwa 

hasil penerapan program kelurahan cerdas di 

kota Manado s e b a n y a k  40 responden 

(50%) masyarakat yang mengetahui program 

kelurahan cerdas dan 40 responden (50%) 

masyarakat belum mengetahui program 

kelurahan cerdas di kota Manado. 

 

Pertanyaan 2 Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

program apa yang sudah di terapkan 

dalam kelurahan berdasarkan konsep 

kelurahan cerdas? 

 

 

Dapat dilihat pada grafik diatas bahwa 47 

responden (58% ) masyarakat di kota Manado 

sudah mengetahui dan menerapkan program 

kelurahan cerdas dalam lingkungan sekitar dan 

33 orang (41% ) masyarakat di kota Manado 

belum menjalankan program kelurahan cerdas. 

Pertanyaan 3. Apakah Bapak/ Ibu 

mengetahui tentang program Ekonomi 

cerdas / ekonomi kreatif di kelurahan ?  

 

Dapat dilihat pada grafik di atas 

menjelaskan bahwa 20 responden (25%) 

yang sudah mengetahui program ekonomi 

cerdas dan 60 responden (75 %) belum 

mengetahui program ekonomi cerdas di kota 

Manado. 
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Dapat dilihat pada grafik di atas menjelaskan 

bahwa 64 responden (80%) masyarakat 

belum mengetahui program smart people dan 

16 responden (20%) sudah mengetahui 

program smart people di Kota Manado. 

 

Pertanyaan 4. Apakah Bapak /Ibu 

mengetahui program lingkungan cerdas di 

tempat tinggal ibu/bapak? 

 

 

Dapat dilihat pada grafik di atas menunjukan 

63 responden (78%) sudah mengetahui 

program lingkungan cerdas dan 17 responden 

(21%) masyarakat belum mengetahui 

program lingkungan cerdas di kota Manado.  

program Kelurahan Cerdas berjalan namun 

tidak secara menyeluruh. 

Pertanyaan 5. Apakah Bapak /Ibu 

mengetahui tentang program Smart 

Government di tempat tinggal bapak/ibu? 

 

Dapat dilihat pada grafik diatas bahwa 

20 responden (25%) sudah mengetahui 

program smart government dan 60 responden 

(75%) masyarakat belum mengetahui smart 

government di kota Manado, yang artinya 

masyarakat di setiap kelurahan belum 

mengetahui program –program pemerintah 

setempat dan tidak berpartisipasi dalam 

program pemerintah. 

Pertanyaan 6. Apakah Bapak /Ibu tergabung 

dan berpartisipasi dalam program kelurahan 

cerdas? 

 

Dapat dilihat pada grafik di atas bahwa 

70responden (87,5 %) masyarakat ikut serta 

dan berparisipasi dalam program pemerintah 

dan 10 responden (12,5 %) tidak 

berpartisipasi dalam program pemerintah di 

kota Manado. Kuranya sosialisasi yang baik 

antara masyarakat dan pemerintah sehingga 
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berdampak pada tindakan dan dukungan 

masyarakat terkait program pemerintah. 

Pertanyaan 7. Apakah bapak/ibu setuju 

dengan bantuan pengguna TIK yang berbasis 

perangkat elektronik 

 

Pada grafik di atas menjelaskan bahwa 76 

responden (95%) masyarakat setuju dengan 

adanya bantuan pengguna sistem teknologi 

informasi komunikasi dalam perangkat 

elektronik dan 4 responden (5%) masyarakat 

tidak setuju dengan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam perangkat elektronik 

dikota Manado. Sehingga rata-rata 

masyarakat sangat merespon dengan positif 

dengan adanya program teknologi informasi 

berbasis perangkat elektronik membantu 

masyarakat di masa pandemi covid -19 yang 

lebih aman dan terjangkau. 

Pertanyaan 8. Apakah Bapak/Ibu secara 

Pribadi setuju dengan program Pemerintah.  

 

Dapat di lihat pada grafik diatas bahwa 80 

responden (100%) masyarakat menyetujui 

kebijakan pemerintah tentang program 

kelurahan cerdas kota Manado. Karena 

pemerintah adalah bagian dari masyarakat 

artinya dua elemen sangat berhubungan erat. 

Kelangsungan kehidupam masyarakat tidak 

terlepas dari peran pemerintah. Hal ini 

menjadikan masyarakat sebagai bagian dari 

tolak ukur sebuah kemajuan pembangunan 

dalam suatu wilayah. 

 

Kesimpulan 

Kelurahan cerdas (Smart Village) merupakan 

bentuk pembangunan desa atau kelurahan 

yang berbasis sistem teknologi untuk 

mendorong percepatan pembangunan dengan 

tujuan mewujudkan kemandirian masyarakat 

dam menciptakan kelurahan yang.  

Kebijakan pemerintah kota Manado dalam 

penerapan konsep kelurahan cerdas dengan 

mengembangkan lima pilar program utama 

dengan tujuan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat.  

Hasil penerapan program kelurahan cerdas di 

kota Manado, membuka peluang bagi 

masyarakat dalam pengembangan potensi 

dan kemandirian masyarakat untuk berperan 
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aktif dalam berbagai program yang di 

terapkan. 

Melalui penelitian ini beberapa saran : 

1. Dalam menerapkan Program 

Kelurahan Cerdas di Kota Manado 

diperlukan kerjasama secara bottom 

up-top down agar terjadi sinergi 

dalam mengimplementasikan 

program dari Pemerintah Kota.  

2. Dalam menerapkan Kelurahan 

Cerdas yang berbasis Teknologi dan 

Informasi perlu direncanakan secara 

berkesinambungan dengan 

memberdayakan segenap potensi 

yang ada pada masyarakat. 

3. Pergantian Pemangku Kepentingan 

dan kebijakan baru tidak serta merta 

menghapus atau menggantikan 

program yang sudah dan sedang 

dilaksanakan dan selalu berpihak  

pada masyarakat.  
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